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At MTs Negeri 2 Blitar, an appropriate learning method was found to increase 
students' learning motivation during the pandemic, namely the mind mapping 
learning method. Mind mapping learning method is able to hone the left brain and 
right brain of students actively and synergistically, so as to overcome boredom in 
learning. The researcher acts as a human instrument. This research uses a qualitative 
approach, with the type of case study research. In collecting data, researchers used 
data triangulation techniques. The results of the study can be explained that the 
implementation of the mind mapping learning method on the subjects of aqidah 
morals class VIII is quite effective in increasing students' learning motivation. The 
response of students to the mind mapping method was very positive, marked by the 
increasing number of students who submitted assignments on time and had 
satisfactory work results. The implementation of the mind mapping method is said to 
be more interesting, fun, easy to understand, and easy to remember. Suggestions 
from researchers in making mind mapping use imagination and patience to get the 
best results. Patience and continuous practice are the keys to success in making a 
good mind map. Practice makes perfect. 
 
Kata Kunci: implementation, mind mapping, motivation, moral theology. 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu latihan. Adanya pendidikan 
melalui kegiatan latihan, seseorang akan menjadi manusia yang lebih baik 
dengan munculnya sikap hidup sesuai norma yang berlaku. Adapun salah satu 
pendukung terjadinya suatu pendidikan yakni pendidik. Pendidik merupakan 
penunjang utama sebagai penentu keberhasilan peserta didik dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Metode pembelajaran merupakan salah satu dasar pedoman pendidik 
dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran. Perkembangan zaman 
yang semakin maju, diiringi dengan semakin beragamnya metode 
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pembelajaran, salah satunya yakni metode pembelajaran mind mapping. 
Metode pembelajaran mind mapping merupakan salah satu penunjang yang 
dapat membantu menyelesaikan keterbatasan pendidik dalam menemukan 
metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran mind mapping 
tentunya dapat memberikan banyak manfaat positif, salah satunya yakni 
meningkatkan semangat atau motivasi belajar peserta didik. 
Adapun kriteria dari metode pembelajaran mind mapping meliputi, (a) 
Metode yang mampu meningkatkan semangat peserta didik dalam menggali 
hal – hal baru, (b) Dapat merangsang otak kanan dan otak kiri untuk 
berkembang lebih proporsional, (c) Mampu menghasilkan ide serta 
keterampilan baru. Metode mind mapping akan memudahkan pendidik serta 
peserta didik dalam memahami pembelajaran, akan mudah dalam mengingat, 
serta menyenangkan (Abdul Karim, 2017 : 1). 
Mind mapping merupakan cara termudah dalam menempatkan 
informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar otak. Mind mapping 
merupakan sebuah cara mencatat kreatif, efektif, dan secara harfiah akan 
“memetakan” pikiran – pikiran (Tony Buzan, 2012 : 4). 
Membiasakan peserta didik menggunakan peta pikiran mind mapping 
dalam belajar maupun dalam kegiatan sehari – hari akan meningkatkan 
kapasitas otak seorang anak. Peserta didik akan terbiasa menghasilkan ide – 
ide, serta terlatih untuk memecahkan masalahnya dengan cara berfikir yang 
kreatif dan inovatif. Mind mapping akan membantu peserta didik membuat 
catatan pelajaran yang sederhana, lebih menarik, mudah dimengerti, serta 
mudah diingat. 
Berdasarkan hasil pengamatan di MTs Negeri 2 Blitar, terdapat salah 
satu metode yang cukup efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII pada pembelajaran daring, 
yakni metode pembelajaran mind mapping. Pada pengimplementasiannya, 
pendidik memberikan beberapa materi berupa video atau power point terkait 
materi akidah akhlak yang akan diajarkan dengan disebarkan melalui google 
classroom atau whattsapp group. Setelah itu, peserta didik diberi tugas untuk 
membaca dan kemudian diminta untuk membuat catatan kecil berupa mind 
mapping dan dikumpulkan sebagai tugas mingguan.  
Berdasarkan kegiatan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa metode 
mind mapping cukup efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik kelas VIII. Terbukti dari peningkatan jumlah peserta didik yang tepat 
waktu dalam menggumpulkan tugas dan hasil kerja yang memuaskan. Oleh 
karena itu, peneliti merumuskan metode mind mapping sebagai suatu solusi 
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untuk mengatasi problematika di masa pandemi. Metode mind mapping pada 
pembelajaran daring diharapkan akan mampu menciptakan kemandirian 
peserta didik untuk belajar tanpa pengawasan yang intensif dari pendidik. 
Tujuan penelitian yang dapat dicantumkan yakni untuk 
mendiskripsikan dan memaparkan pengimplementasian metode pembelajaran 
mind mapping pada mata pelajaran akidah akhlak, mengamati respon peserta 
didik kelas VIII terhadap pengimplementasian metode pembelajaran mind 
mapping, serta mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pengiplementasian metode pembelajaran mind mapping pada mata pelajaran 
akidah akhlak kelas VIII di MTs Negeri 2 Blitar.  
 
B. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan 
studi kasus. Peneliti dalam penelitian ini mencoba memaparkan permasalah 
atau situasi dan kondisi yang ada di lapangan, serta nantinya akan dibuat 
kesimpulan untuk menjawab fokus dalam penelitian. Peneliti dalam penelitian 
berperan sebagai human instrument, yakni peneliti akan terjun ke objek 
penelitian sendiri untuk mencari informasi, menentukan fokus penelitian, 
mengumpulkan data, menganalisis, serta membuat kesimpulan.  
Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian yakni di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Blitar yang terletak di Jl. Singajaya No. 33, 
Jeblog, Kecamatan Talun, Kabupaten Blitar, Jawa Timur 66183. Adapun subjek 
kajian penelitian ini yakni peserta didik kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan 
VIII E MTs Negeri 2 Blitar tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 160 siswa. 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data triangulasi yakni dengan cara menggabungkan berbagai teknik 
pengumpulan data. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi 
sumber, yakni peneliti melakukan teknik wawancara semi terstruktur kepada 
beberapa sumber data. Peneliti juga menggunakan dokumen – dokumen pendukung 
sebagai suatu bukti serta penguat data penelitian. 
Peneliti dalam penelitian ini juga melakukan tahapan analisis data 
dengan menerapkan model Miles dan Huberman, yakni dengan melakukan 
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data penelitian, peneliti juga melakukan 
uji kreadibilitas data yakni dengan melakukan teknik pengumpulan data 
triangulasi, diskusi bersama teman sejawat, serta menggunakan bahan 
referensi yang dicantumkan dalam lampiran. 
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C. Hasil dan Pembahasan 
Pada kegiatan penelitian, peneliti mencoba mencari kebenaran dari 
pengalaman yang pernah dialami oleh peneliti. Peneliti dalam hal ini, berupaya 
menggali informasi yang lebih dalam terkait metode pembelajaran mind 
mapping dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Negeri 2 Blitar. Adapun hasil 
penelitian ini peneliti peroleh dari teknik pengumpulan data triangulasi, yakni 
dengan menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data yang meliputi 
observasi non - partsipan, wawancara semi terstruktur, serta dokumentasi. 
Pembahasan hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk teks naratif 
deskriptif, sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pengimplementasian Metode Pembelajaran Mind Mapping 
guna Meningkatkan Motivasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Negeri 2 Blitar 
Metode pembelajaran mind mapping sering diimplementasikan 
bahkan menjadi metode terfavorit pada mata pelajaran akidah akhlak 
kelas VIII di MTs Negeri 2 Blitar. Pada pengimplementasiannya, metode 
mind mapping dianggap lebih efektif, cukup mudah, menarik, dan 
menyenangkan. Pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs 
Negeri 2 Blitar, metode mind mapping diimplementasikan dengan 
berbagai ragam cara, mulai dari menerangkan materi pelajaran, 
pemenuhan tugas – tugas mingguan, serta pada pembelajaran daring. 
Adapun salah satu pengimplementasian metode mind mapping yang 
cukup unik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs Negeri 2 
Blitar yakni dengan dikombinasi dengan suatu permainan yang 
dinamakan strategi jual beli. Adapun tata cara yang dilakukan yakni 
sebagai berikut : 
a. Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok sesuai sub bab 
pada materi yang akan dipelajari. 
b. Setiap kelompok membuat mind mapping sesuai bagian materi yang 
diperoleh pada kertas manila berwarna, tentunya mind mapping dibuat 
semenarik mungkin. 
c. Hasil mind mapping ditempelkan pada tempat atau lapak yang telah 
disediakan. 
d. Setiap kelompok dibagi menjadi 2 dengan tugas masing – masing, ada 
yang bertugas menjaga lapak atau sebagai penjual dan yang lainnya 
keliling untuk menjadi pembeli pada kelompok lain. Untuk yang 
menjaga lapak atau penjual dalam hal ini berkewajiban untuk 
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menerangkan materi pada mind mapping yang telah dibuat, sedangkan 
pembeli berkewajiban bertanya kepada penjual terkait materi pada 
mind mapping. 
e. Semua pembeli wajib berkeliling ke semua lapak setiap kelompok dan 
masing – masing diberikan waktu 5 – 10 menit untuk saling berdiskusi. 
f. Setelah pembeli telah menyelesaikan tugas berkeliling ke setiap 
kelompok, penjual yang tadinya menjaga lapak bergantian menjadi 
pembeli. 
g. Begitupun seterusnya, sampai semua anggota kelompok merasakan 
menjadi penjual maupun pembeli. Sehingga semua anggota kelompok 
menerima penjelasan dan mampu memahami semua materi. 
h. Evaluasi, dilakukan oleh pendidik dengan menjelaskan secara ringkas 
semua materi terkait dan sedikit melontarkan pertanyaan – 
pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. 
Metode mind mapping juga sering diimplementasikan pada awal 
pergantian materi. Dimana dalam hal ini, pendidik memberikan tugas 
sebelum pembelajaran berakhir untuk membuat mind mapping dan 
ditunjukkan pada pertemuan yang akan datang sesuai materi yang akan 
diajarkan. Dengan demikian, nantinya peserta didik akan memiliki 
gambaran materi yang akan diberikan. Sehingga, pendidik akan lebih 
cepat dalam menjelaskan materi dan peserta didik akan lebih mudah 
dalam memahaminya.  
Menurut Tony Buzan (2012 : 5), mind mapping dapat dikatakan 
sebagai peta rute yang cukup handal bagi ingatan seseorang, sehingga 
memungkinkan seseorang untuk merancang suatu fakta dan fikiran – 
fikiran berdasarkan kerja alami otak. Mind mapping dapat digambarkan 
sebagai peta kota, dimana mind mapping dapat membantu seseorang 
dalam merencanakan rute atau menentukan pilihan kemana arah dan 
tujuan yang akan dicapai. 
Adapun pengimplementasian metode pembelajaran mind mapping 
pada pembelajaran daring mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs 
Negeri 2 Blitar salah satunya dilakukan melalui media google classroom. 
Adapun langkah – langkahnya yakni : 
a. Pendidik memberikan materi pembelajaran berupa video atau power 
point dan dibagikan kepada peserta didik melalui google classroom. 
b. Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari 
materi dan mengambil poin – poin penting atau kata kunci untuk 
dibuat mind mapping. 
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c. Mind mapping yang telah selesai dibuat dikumpulkan melalui google 
classroom sebagai pemenuhan tugas mingguan pembelajaran daring. 
Pada masa pandemi, pengimplementasian metode pembelajaran 
mind mapping dalam pembelajaran daring mampu meningkatkan 
ketertarikan dan motivasi peserta didik untuk belajar mandiri. Mind 
mapping dengan banyak gambar, warna, serta garis – garis yang bervariasi 
tentunya tidak akan membuat peserta didik merasa jenuh untuk belajar. 
Mind mapping akan mampu menghilangkan kejenuhan otak dan akan 
mampu mendorong peserta didik untuk belajar lebih semangat, dan 
menyenangkan. 
Kesimpulan dari pemaparan diatas, yakni metode pembelajaran 
mind mapping pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Negeri 
2 Blitar diimplementasikan dengan beragam cara, seperti pada saat 
menjelaskan materi, ketika memulai bab baru, kombinasi dengan 
permainan, serta penugasaan pembelajaran daring. Metode pembelajaran 
mind mapping menjadi salah satu solusi yang tepat dalam menghadapi 
permasalahan di masa pandemi seperti sekarang, utamanya dalam 
pembelajaran daring. Dimana peserta didik dituntut untuk mampu belajar 
secara mandiri tanpa pengawasan yang intensif dari pendidik. Dalam 
pembelajaran daring menimbulkan kemalasan dan kejenuhan untuk 
belajar pada diri peserta didik. Oleh karena itu, metode pembelajaran 
mind mapping dapat diimplementasikan untuk mengatasi kejenuhan 
belajar peserta didik serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
 
2. Respon Peserta Didik Terhadap Pengimplementasian Metode 
Pembelajaran Mind Mapping guna Meningkatkan Motivasi Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Negeri 2 
Blitar 
Menurut pengamatan dan paparan dari salah satu guru akidah 
akhlak kelas VIII MTs Negeri 2 Blitar, penerapan metode mind mapping 
pada mata pelajaran akidah akhlak mendapatkan respon yang positif dari 
peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 2 Blitar. Pada pengimplementasian 
metode mind mapping dipaparkan bahwa peserta didik terlihat lebih aktif, 
antusias, dan senang dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam 
pemberian tugas, peserta didik juga terlihat lebih semangat dalam 
mengerjakan, hasil kerjanya pun juga lebih optimal. Hal ini dibuktikan dari 
meningkatnya pengumpulan tugas daring dari peserta didik, serta karya 
mind mapping peserta didik yang sangat memuaskan. 
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Mind mapping juga menjadikan pendidik merasa lebih mudah dan 
lebih cepat dalam menyampaikan materi pembelajaran. Mind mapping 
memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan belajar pada diri 
peserta didik, utamanya di masa pandemi seperti sekarang. Dimana 
pendidik dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, serta mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih menarik untuk menumbuhkan kembali semangat 
belajar peserta didik. Mind mapping menjadi sebuah alternative bagi 
pendidik untuk menciptakan situasi belajar yang tidak monoton dan 
menyenangkan. 
Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu peserta 
didik kelas VIII di MTs Negeri 2 Blitar, dikatakan bahwa lebih menyukai 
pembelajaran dengan metode mind mapping. Menurut pemaparannya, 
metode mind mapping cukup efektif dan lebih menyenangkan, apalagi 
ketika dikolaborasikan dengan permainan. Metode pembelajaran mind 
mapping dapat meningkatkan motivasi untuk belajar dan mengatasi 
kejenuhan untuk mengerjakan tugas, apalagi pada pembelajaran daring. 
Pada pembelajaran akidah akhlak penerapan metode mind mapping tidak 
hanya diimplementasikan pada saat guru menerangkan atau tugas 
mingguan, namun juga pernah diimplementasikan dengan 
mengkolaborasikan model permainan yang cukup menyenangkan dan 
tentunya lebih menarik. 
Sehingga menurut pemaparannya, peserta didik lebih mudah dalam 
menangkap materi yang diajarkan. Ia juga mengatakan bahwa ia lebih 
suka mencatat materi pelajaran dengan mind mapping, bahkan sebagian 
besar mata pelajaran tidak hanya akidah akhlak. Karena, dengan mind 
mapping dapat lebih cepat menangkap materi pelajaran dan cukup mudah 
dalam mengingat materi yang diajarkan. 
Berdasarkan Tony Buzan (2005 : 5), metode  mind mapping dapat 
memudahkan seseorang dalam mengingat informasi. Metode mencatat 
dengan mind mapping dikatakan lebih bisa diandalkan daripada metode 
pencatatan tradisional yang lain. Mind mapping merupakan salah satu 
metode mencatat yang lebih menyenangkan, tidak membosankan untuk 
dilihat, dibaca, dicerna, dan diingat. 
Menurut Windura dalam bukunya :”Mind Map Langkah Demi 
Langkah” diungkapkan bahwa metode mind mapping merupakan metode 
yang paling ideal, efektif, dan efisien untuk mencatat suatu informasi atau 
materi. Pada mind mapping, dalam setiap materi pelajaran umum rata – 
rata hanya terdapat 15% kata kunci. Sehingga, dengan mind mapping akan 
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dapat mengemat waktu belajar sekitar 85%. Dengan demikian, belajar 
akan lebih mudah, menyenangkan, serta lebih optimal tingkat pemhaman 
dan daya ingatnya (Windura, 2016 : 69). 
Berdasarkan pemaparan – pemaparan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa metode mind mapping mendapatkan respon yang positif dari 
berbagai kalangan, terutama bagi peserta didik dalam meningkatkan 
motivasi belajar. Dengan metode mind mapping, pembelajaran dapat 
berjalan lebih efektif, efisien, dan menyenangkan. Metode mind mapping 
mampu mengatasi masalah belajar supaya lebih menarik dan tidak 
membosankan, sehingga materi pembelajaran juga akan mudah ditangkap, 
diingat, dan difahami oleh peserta didik.    
 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam 
Pengimplementasian Metode Pembelajaran Mind Mapping guna 
Meningkatkan Motivasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak Kelas VIII di MTs Negeri 2 Blitar 
Implementasi metode pembelajaran mind mapping memiliki 
banyak manfaat yang diperoleh, baik bagi pendidik maupun peserta didik. 
Dalam pengimplementasiannya, metode mind mapping tentunya tidak 
terlepas dari adanya faktor pendukung maupun faktor penghambat yang 
mungkin terjadi.   
Menurut Sutanto Windura dalam bukunya “Mind Map Langkah 
Demi Langkah” diungkapkan manfaat mind mapping, meliputi (Windura, 
2016 : 69) : 
a. Mengingat menjadi lebih mudah, karena materi dalam mind mapping 
hanya sedikit. 
b. Lebih efisien waktu, baik dalam membaca maupun mengingat. 
c. Dalam selembar mind mapping mampu memuat materi secara 
keseluruhan (overview), sehingga lebih mudah untuk melihat 
keseluruhan isi dan maksud materi. 
d. Otak menjadi lebih fun dan tidak mudah merasa jenuh, karena otak 
kanan dan otak kiri bekerja secara sinergis. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru akidah 
akhlak serta beberapa siswi kelas VIII di MTs Negeri 2 Blitar, dapat 
dikemukakan beberapa faktor pendukung pengimplementasian metode 
pembelajaran mind mapping, antara lain : 
a. Metode mind mapping mudah diterapkan. 
b. Terciptanya kelas yang aktif. 
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c. Pembelajaran lebih menyenangkan. 
d. Mencatat materi menjadi lebih cepat, ringkas, dan jelas. 
Beberapa faktor – faktor pendukung tersebut mendorong pendidik 
maupun peserta didik untuk mengimplementasikan metode mind mapping 
pada kegiatan pembelajaran. Namun, faktor – faktor pendukung yang 
tersebut diatas tidak terlepas dari adanya faktor penghambat 
terlaksananya metode mind mapping. 
Adapun menurut hasil penelitian, ditemukan beberapa faktor 
penghambat yang menjadi kendala terlaksananya metode mind mapping. 
Faktor penghambat tersebut meliputi : 
a. Malas, beberapa peserta didik maupun pendidik terkadang muncul 
rasa malas untuk menggambar. Sehingga, mind mapping tidak dapat 
terwujud dengan baik. 
b. Kurangnya peralatan pendukung, seperti spidol, pensil warna, bolpoin 
warna, kertas, dan lain – lain. Tanpa adanya peralatan pendukung 
maka mind mapping akan terlihat kurang manarik. 
c. Menganggap mind mapping rumit. Tidak banyak dari peserta didik 
yang menganggap bahwa mind mapping rumit, terlalu banyak gambar 
dan garis. 
Berdasarkan beberapa faktor pendukung serta faktor penghambat 
yang ditemukan dalam pengimplementasian metode pembelajaran mind 
mapping, peneliti dalam hal ini merumuskan beberapa saran serta solusi 
untuk meningkatkan pengimplementasian metode pembelajaran mind 
mapping. Adapun saran yang dapat peneliti rumuskan, antara lain  : 
a. Persiapkan telebih dahulu peralatan serta perlengkapan yang 
dibutuhkan dalam membuat mind mapping. 
b. Seringlah berlatih membuat mind mapping supaya hasilnya semakin 
maksimal. 
c. Tingkatkan kesabaran dan jangan mudah putus asa dalam membuat 
mind mapping.   
d. Jangan malas untuk menyalin ulang mind mapping untuk hasil yang 
lebih baik. 
 
D. Simpulan   
Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan 
peneliti di MTs Negeri 2 Blitar yang berkaitan dengan pengimplementasian 
metode mind mapping pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
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1. Metode mind mapping sering diimplementasikan dan menjadi salah satu 
metode terfavorit pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs 
Negeri 2 Blitar. Metode pembelajaran mind mapping diimpelemtasikan 
dengan beragam cara, mulai dari menerangkan, penugasan, maupun 
permainan. Metode pembelajaran mind mapping juga cocok untuk 
diimplementasikan pada pembelajaran daring di masa pandemi seperti 
sekarang. Pengimplementasian metode pembelajaran mind mapping pada 
pembelajaran daring mampu meningkatkan motivasi belajar serta 
kemandirian peserta didik untuk belajar. 
2. Pengimplementasian metode pembelajaran mind mapping mendapatkan 
respon yang positif dari peserta didik. Bagi peserta didik, metode mind 
mapping dianggap lebih menarik dan menyenangkan. Metode mind 
mapping mampu meningkatkan motivasi serta kemandirian peserta didik 
dalam belajar, utamanya di masa pandemi. Dengan mind mapping peserta 
didik dapat lebih cepat menangkap materi pembelajaran, dan lebih mudah 
untuk mengingatnya. Mind mapping cukup dominan dalam membantu 
kesuksesan kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik dan tercapai tujuan 
yang diinginkan. Selain itu, metode pembelajaran mind mapping bagi 
pendidik juga dinilai cukup membantu meringankan kegiatan 
pembelajaran.  
3. Faktor pendukung pengimplementasian metode mind mapping pada mata 
pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Negeri 2 Blitar, antara lain : (1) 
Cukup mudah diterapkan, (2) Terciptanya kelas yang lebih aktif, (3) 
Pembelajaran lebih menyenangkan, (4) Mencatat materi menjadi lebih 
cepat, ringkas, dan jelas. Adapun faktor penghambat yang sering muncul, 
meliputi : (1) Rasa malas, (2) Kurangnya peralatan pendukung, (3) 
Menganggap mind mapping rumit. 
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